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Abstrak: Soal Cerita matematika seringkali diangap sulit oleh siswa, sehingga seringkali
terdapat banyak kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal cerita
matematika. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalalisis kesalahan yang dilakukan
oleh siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi pecahan dengan menganalisis hasil
jawaban siswa. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus dan
dilaksanakan di SD 3 Jekulo. Informan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI SD 3
Jekulo yang berjumlah tujuh siswa Hasil dari penelitian ini yaitu siswa yang dijadikan
informan mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita pada materi pecahan.
Kesalahan yang dilakukan siswa antara lain kesalahan membaca, kesalahan memahami
masalah, kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses, dan kesalahan menuliskan
jawaban akhir. Simpulan dari penelitian ini adalah tujuh siswa kelas VI tersebut terbukti
mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal materi pecahan.

Kata Kunci: analisis kesalahan, soal cerita, pecahan

Abstract: Mathematics word problems written are often considered difficult by students, so
there are often many mistakes made by students in solving mathematics word problems
written. The aim of this research is to analyze the errors made by students in solving word
problems on fractions by analyzing the result of students answer. This research inludes
qualitative research with the type of case study and was carried out at SD 3 Jekulo. The
informants in this research were seven grade at SD 3 Jekulo. The result research of this
research were that the students who were used as informants experienced errors in solving
story problems on fractions. Mistakes made by students include reading errors, errors in
understanding the problems, transformation errors, and errors in writing the final answer.
The conclusion of this research is that the seven sixth grade students were proven to have
experienced errors in solving fractions questions.

Keywords: error analysis; word problems written; fraction

Kutipan: Meirina, Ely Noor., Riswari, Lovika Ardana., & Kironoratri, Lintang. (2024).
Analisis Kesalahan Siswa Kelas VI SD 3 Jekulo Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Materi
Pecahan. JP2M (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika), Vol.10 No.1, (85-95).
https://doi.org/10.29100/jp2m.v10i1.5382

Pendahuluan

Pendidikan adalah salah satu sarana penting untuk menghasilkan manusia yang memiliki
pengetahuan, keterampilan dan sumber daya manusia yang tinggi di era sekarang ini (Wijayanti et al.,
2020). Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat dua pelaku yaitu guru dan siswa yang saling
bekerjasama untuk mencapai tujuan pembelajaran (Tyas et al., 2023) . Pembelajaran di sekolah
berperan penting dalam mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir, terutama pembelajaran
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matematika yang meningkatkan siswa dalam bernalar dan memecahkan masalah di kehidupan sehari-
hari (Meika et al., 2022). Pelajaran matematika di sekolah dasar bermanfaat bagi siswa dalam
banyak hal, bukan hanya kemampuan mereka untuk berhitung dan menggunakan rumus untuk
memecahkan masalah (Riswari et al.,2023). Matematika merupakan mata pelajaran yang wajib
diterima oleh setiap kalangan pada tiap tingkat pendidikan (Murtiyasa & Woulandari 2020).
Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan di setiap jenjang pendidikan di Indonesia, baik
di sekolah dasar, sekolah menengah, sampai ke perguruan tinggi. Pada pembelajaran matematika di
sekolah dasar perlu menerima perhatian yang sungguh-sungguh dari berbagai pihak seperti pendidik,
pemerintah, orang tua, juga masyarakat. Lantaran pembelajaran matematika pada sekolah dasar adalah
peletak konsep dasar yang dijadikan sebagai landasan belajar dalam jenjang berikutnya (Hijrilliawanni
et al., 2023). Pentingnya ilmu matematika dalam kehidupan sehari-hari dapat meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam memahami dan menyerap pelajaran lebih cepat, selain itu dapat
melatih kemampuan peserta didik untuk berfikir rasional, analitis, logis, sistematis, kritis, dan kreatif,
serta kemampuan bekerja sama).

Matematika adalah ilmu tentang logika, mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep
yang memiliki keterkaitan satu dengan lainnya (Haqg et al., 2019). Matematika identik dengan
perhitungan dan angka yang membuat siswa rata-rata tidak menyukai pelajaran ini (Septiana et al.,
2021). Siswa juga dituntut untuk aktif, melakukan pengamatan, dan berpikir kritis selama proses
pembelajaran (Cahyani et al., 2023). Tidak heran jika banyak siswa yang minatnya sedikit terhadap
pelajaran matematika, karena pandangan siswa matematika merupakan mata pelajaran yang banyak
dengan rumus-rumus, yang tidak salah lagi siswa harus memahami semua rumus tersebut (Cahyani et
al., 2023). Salah satu hal yang dianggap sulit dalam pembelajaran matematika yakni pemecahan
masalah pada soal cerita (Utari & Wardhana, 2019). Menurut Riswari et al., (2023).

Dalam soal cerita matematika membutuhkan pemahaman yang lebih dari pada soal lainya. Soal
cerita matematika ialah soal yang mengaitkan dengan permasalahan kontekstual dan mewajibkan
siswa untuk berpikir secara lebih dalam sehingga siswa cakap dalam memahami sehingga siswa dapat
menetapkan hal yang diketahui serta ditanyakan pada soal, serta menyelesaikannya dengan langkah-
langkah yang tepat sehingga memperoleh hasil yang akurat (Rofi’ah et al., 2019). Soal cerita termasuk
ke dalam soal yang paling susah untuk dipahami (Ermawati & Riswari 2020). Pemberian soal cerita
memberikan pengalaman bagi siswa untuk dapat memecahkan masalah matematika dan gambaran
hubungan masalah tersebut dengan kehidupan sehari-hari. Mengajarkan siswa untuk menyelesaikan
masalah-masalah memungkinkan siswa itu menjadi lebih terampil dalam mengambil keputusan
didalam kehidupan. Penyebab terjadinya kesalahan dalam materi pecahan diantaranya; kurangnya
minat siswa untuk belajar matematika, kurangnya usaha yang dilakukan dalam mengerjakan soal yang
diberikan, cara belajar yang tidak kontinu, dan kurangnya penguasaan materi prasyarat (Suardi et
al.,2022. Keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal cerita sangat berguna dalam
pembelajaran  kehidupan sehari-hari, namun tidak semua siswa dapat dengan mudah
mengerjakan soal cerita, karena setiap siswa mempunyai kemampuan matematis yang berbeda-
beda(Fikri et al., 2022) Dengan dihadapkan suatu masalah, maka siswa akan berusaha menemukan
cara penyelesaiannya. Siswa belajar bagaimana melakukan penemuan dengan melalui proses
memecahkan masalah (Nailopo et al., 2022). Soal cerita tidak semudah ketika siswa menyelesaiakan
soal yang berbentuk bilangan, karena sebagian soal cerita merupakan soal non rutin. Peserta didik
tidak hanya dituntut untuk memiliki keterampilan dalam berhitung saja, tetapi mereka juga harus
memperhatikan proses penyelesaiannya juga. Sedangkan siswa SD cenderung menyukai hal-hal yang
bersifat menyenangkan, seperti pembelajaran yang ditunjukkan dengan gambar, permainan, atau
dengan hal yang bersifat lucu (Kironoratri, 2020). Diharapkan peserta didik dapat menyelesaikan soal
cerita melalui tahap demi tahap sehingga guru mampu mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh
siswa. Terutama pemahaman peserta didik terhadap konsep yang digunakan dalam menyelesaikan
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soal cerita yang diberikan. Keberhasilan peserta didik ditentukan dengan cara bisa atau tidaknya
peserta didik dalam membaca dan memahami pada kalimat dalam soal matematika tersebut. Karena
setiap siswa memiliki pemahaman yang berbeda khususnya dalam mata pelajaran matematika
(Suryaningsih et al., 2023).

Materi pecahan di Indonesia sudah diajarkan mulai kelas 3 SD. Pecahan merupakan bagian dari
keseluruhan(Aminah & Ayu Kurniawati, 2018). Misalnya sebuah roti di bagi menjadi dua bagian yang
sama, maka setengah roti merupakan bagian dari satu roti tersebut. sehingga, apabila terdapat dua
besaran yang dibandingkan, pecahan dikatakan sebagai perbandingan bagian dari keseluruhan.
Pecahan memiliki empat jenis operasi matematika, yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian. Pecahan merupakan salah satu materi yang terdapat di kelas VI, dalam materi ini siswa
masih sering mengalami kesulitan teruama dalam memahami konsep. Apabila siswa gagal dalam
memahami konsep maka siswa tersebut akan kesulitan dalam mengerjakan soal pada tahap
selanjutnya, dan siswa akan mengalami beberapa kesalahan saat mengerjakan soal. Dalam proses
penyelesaian suatu soal, operasi pecahan memiliki perbedaan dengan operasi matematika
biasa, kecuali perkalian (Sutiarso, 2019).

Berdasarkan observasi yang dan wawancara dengan guru kelas VI SD 3 Jekulo diketahui bahwa
siswa sering merasa kesulitan saat mengerjakan soal latihan yang berbentuk uraian pada materi
pecahan. Masih banyak siswa yang masih kesulitan dalam mengerjakan soal cerita. Kesalahan umum
yang sering dilakukan siswa adalah saat menyelesaikan soal cerita diantaranya adalah kesalahan dalam
memahami konsep soal, penggunaan rumus yang kurang tepat, kesalahan perhitungan, kesalahan
dalam memahami simbol dan tanda, kesalahan dalam memilih dan menggunakan prosedur
penyelesaiannya. Kenyataan tentang banyaknya siswa yang mengalami kesulitan dalam meyelesaikan
soal cerita materi pecahan mendorong perlu diadakan sebuah tindakan untuk perbaikan. Sebelum
perbaikan dilakukan, perlu dianalisis terlebih dahulu kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam
menyelesaikan soal cerita (Pasaribu & Aisyah, 2022).

Dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kesalahan
Siswa Kelas VI SD 3 Jekulo Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Materi Pecahan”

Metode

Penelitian ini menggunakan metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, sesuai dengan
pandangan Sugiyono (2023) yang mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai analisis dan interpretasi
teks wawancara untuk menemukan makna suatu fenomena. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi pecahan. Metode yang
digunakan adalah studi kasus. Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dengan observasi,
wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan.

Sumber data primer yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VI SD 3
Jekulo dengan jumlah 7 siswa. Sedanglam sumber data sekunder diperoleh berdasarkan dokumentasi
pada saat wawancara, jawaban siswa, dan catatan lapangan.

Hasil dan Pembahasan

Dari hasil penelitian, terdapat perbedaan hasil analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal cerita materi pecahan antara ke tujuh subjek. Berikut informasi siswa yang menjadi subjek dalam
penelitian ini :

Tabel 1 Data Subjek Penelitian
No. Nama Siswa Kode subjek
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1. BAS S1
2. DCS S2
3. FMAI S3
4. MU S4
5. MFSP S5
6. uSBZ S6
7. YUA S7

(Sumber:Data Peneliti)
Untuk memperoleh data kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi pecahan, peneliti

menggunakan lembar jawaban siswa saat latihan soal. Selanjutnya jawaban dari soal tersebut
dianalisis berdasarkan indikator yang digunakan, yaitu:

Tabel 1. Indikator Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita

No. Indikator Aspek yang diamati
1.  Kesalahan a. Siswa dapat membaca simbol
Membaca b. Siswa mampu membaca soal dengan

benar namun tidak bisa mengambil
informasi dengan benar

2. Kesalahan a. Siswa tidak bisa menentukan apa yang
memahami masalah diketahui dalam soal
b. Siswa tidak menuliskan apa yang
ditanyakan dalam soal

Kesalahan a. Siswa salah dalam menentukan
3. Transformasi langkah-langkah dalam menyelesaikan
soal

b. Siswa salah dalam mengoperasikan
perhitungan

4, Kesalahan a. Peserta didik salah dalam menentukan
keterampilan proses operasi hitung
b. Peserta didik salah dalam melakukan
perhitungan

5. Kesalahan  dalam a. Peserta didik salah  menuliskan
menuliskan jawaban akhir.
jawaban akhir

Berikut adalah uraian kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan saol cerita materi
pecahan:
1. Subjek BAS
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Gambar 1 Hasil Pekerjaan BAS

Dari hasil pekerjaan di atas pada soal nomor 1-5, BAS dapat menyelesaikan soal dengan baik,
namun BAS juga melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal yaitu kesalahan memahami masalah
dimana DAS tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, BAS hanya menuliskan
langkah perhitungannya saja. Pada soal nomor 3 BAS melakukan kesalahan keterampilan proses
dimana subjek salah dalam menentukan operasi hitung yang tepat. Kesalahan keterampilan
proses merupakan kesalahan yang dilakukan siswa ketika tidak dapat menghitung dengan
benar. Kesalahan proses perhitungan disebabkan karena siswa gagal/tidak bisa dalam
menggunakan algoritma secara urut dan benar. Kesalahan selanjutnya yaitu siswa tidak bisa
dalam menggunakan aturan matematika yang akan digunakan. Dari uraian di atas diharapkan
siswa memiliki pemahaman terhadap apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, sehingga
dengan kemampuan tersebut subjek dapat mengetahui langkah dalam menyelesaikan soal
dengan tepat. Bukan hanya membaca soal dan langsung mengerjakan tanpa memahami
maksud dari soal tersebut.

2. Subjek DCS
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Gambar 2 Hasil Pekerjaan DCS

Pada hasil pekerjaan DCS di atas menunjukkan bahwa DCS mampu mengerjakan soal
nomor 1-5 dengan baik, namun masih terdapat kesalahan dalam menyelesaikan soal yaitu DCS tidak
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan, subjek langsung menuliskan cara penyelesaian soal.
Selain itu, pada soal nomor 2 DCS melakukan kesalahan transformasi di mana untuk menyelesaikan
soal nomor 2 harus mencari diskon x harga awal lalu dikurangi dengan harga awal. Menurut hasil
jawaban DCS, subjek hanya menghitung diskon x harga awal dan tidak dikurangi dengan modal awal
terlebih dahulu. Sehingga hasil akhir yang dituliskan masih belum tepat.
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3. Subjek FMAI
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Gambar 3 Gambar Hasil Pekerjaan FMAI

Berdasarkan hasil pekerjaan FMAI diketahui dalam menyelesaikan soal nomor 1-5 subjek
tidak menuliskan apa yag ditanya dan diketahui. Pada soal nomor 1 dan 5 FMAI melakukan kesalahan
transformasi dimana subyek salah dalam menentukan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal
sehingga hasil akhir yang ditulis masih kurang tepat. Untuk soal nomor 2 FMAI melakukan kesalahan

keterampilan proses dimana subyek salah dalam melakukan perhitungan dimana % x 120.000 =

36.000, tetapi hasil jawaban subyek 2400. Pada soal nomor 3 FMAI juga melakukan kesalahan
memahami masalah, terlihat dari hasil jawaban subyek mampu membaca soal dengan benar tetapi
tidak bisa mengambil informasi dengan benar, sehingga subyek tidak bisa menuliskan langkah apa
yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal.

4. Subjek MU
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Gambar 4 Hasil Pekerjaan MU

Berdasarkan hasil pekerjaan MU, terlihat subjek dapat menuliskan apa yang ditanya dan
diketahui pada soal nomor 1-5, tetapi pada soal nomor 2 subyek melakukan kesalahan yaitu kesalahan

keterampilan proses dimana MU salah dalam menghitung % x 120.000 = 36.000. Tetapi jawaban

MU % x 120.000 = 3.600. Pada soal nomor 5 MU juga melakukan kesalahan dalam mengerjakan

soal yaitu kesalahan transformasi di mana subyek salah dalam menentukan langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal yang seharusnya subjek harus mengubah jam yang diketahui di dalam soal

Copyright © 2017, JP2M (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika)
ISSN 2460-7800 (print) | 2580-3263 (online)



JP2M (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika), 10(1), 2024
Ely Noor Meirina, Lovika Ardana Riswari, Lintang Kironoratri

menjadi pecahan biasa terlebih dahulu, kemudian dijumlahkan keseluruhannya. Dari kesalahan
tersebut hasil jawaban yang ditulis subjek MU masih belum tepat.

5. Subjek MFSP
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Gambar 5 Hasil Pekerjaan MFSP

Berdasarkan hasil pekerjaan FMAI dapat diketahui bahwa subyek melakukan beberapa
kesalahan seperti kesalahan membaca, kesalahan memahami masalah, dan kesalahan transformasi.
Dalam menyelesaikan soal nomor 1-5 FMAI masih belum memahami maksud dari soal yang
diberikan sehingga subjek tidak dapat menuliskan langkah-langkah yang akan digunakan sehingga
jawaban FMAI dari soal nomor 1-5 masih belum tepat.

6. Subjek USBZ
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Gambar 6 Hasil pekerjaan USBZ

Dari hasil pekerjaan di atas, subjek melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal yaitu pada
soal nomor 5 dengan kesalahan memahami masalah yaitu subjek tidak menuliskan apa yang ditanya

pada soal. Seharusnya subjek menuliskan berat gula = % kg, berat beras = 2,5 kg, dan berat terigu = 1 %

kg. Kesalahan membaca terjadi ketika subjek tidak dapat memaknai kalimat dengan tepat, kesalahan
dalam menentukan kata kunci atau informasi dalam soal. Selain itu, subjek juga mlakukan kesalahan
transormasi di mana subjek tidak menuliskan rumus pada saat mengerjakan soal nomor 5. Kesalahan
transormasi terjadi karena subjek kurang mampu dalam menerapkan rencana penyelesaian karena
subjek tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, serta tidak melakukan
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pemerikasaan kembali jawaban tersebut apakah sudah sesuai atau tidak dengan yang terdapat pada
soal.

7. Subjek YUA
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Gambar 7 Hasil Pekerjaan YUA

Berdasarkan hasil pekerjaan subjek di atas. Pada soal nomor 1 subjek melakukan kesalahan
memahami masalah di mana subjek tidak bisa menentukan apa yang ditanya dalam soal, serta subjek
tidak dapat menentukan langkah-langkah untuk menyelesaikan soal dengan benar. Untuk soal nomor 2
subjek melakukan kesalahan keterampilan proses dimana subjek salah melakukan perhitungan. Subjek
hanya menghitung diskon x harga awal, yang seharusnya harga awal — (diskon x harga awal). Dalam
perhitungan diskon x harga awal subjek juga salah dalam melakukan perhitungan, jawaban subjek

adalah % X 120.000 = 9000, seharusnya % X 120.000 = 36.000. Pada soal nomor 3 subjek

melakukan kesalahan yaitu kesalahan membaca dimana subjek mampu membaca soal dengan benar,
namun subjek tidak bisa mengambil informasi dengan benar. Untuk soal nomor 5 subjek melakukan
kesalahan memahami masalah, subjek tidak dapat memahami apa yang ditanyakan pada soal sehingga
subjek tidak bisa menentukan langkah-langkah menyelesaikan soal dengan benar.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan pada siswa, maka dapat diketahui kesalahan-
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi pecahan. Hasil analisis
menunjukkan terdapat lima kesalahan yang dilakukan siswa saat menyelesaikan soal yaitu kesalahan
membaca, kesalahan memahami, kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses, dan
kesalahan penulisan akhir.

Kesalahan pertama yang dilakukan subjek yaitu kesalahan membaca. Kesalahan membaca adalah
kesalahan yang dilakukan oleh subjek ketika tidak dapat membaca kata kunci atau simbol yang
terdapat pada soal. Pada kesalahan ini dapat diidentifikasi melalui proses wawancara. Di dalam
penelitian ini terdapat 3 subjek yang melakukan kesalahan membaca yaitu subjek FMAI, MFSP,
USBZ, dan YUA, karena subjek tersebut salah dalam mengilustrasikan soal kedalam kalimat
matematika yang diharapkan.

Kesalahan kedua adalah kesalahan memahami masalah. Kesalahan memahami masalah adalah
kesalahan yang dilakukan oleh siswa setelah siswa dapat membaca masalah dengan benar tetapi tidak
mengetahui apa permasalahan yang harus diselesaikan. Kesalahan yang dilakukan siswa pada jenis ini
dapat dilihat ketika siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal,
atau hanya menuliskan salah satunya saja. Di dalam penelitian ini subjek yang melakukan kesalahan
memahami masalah adalah subjek BAS, FMAI, MFSP, USBZ, dan YUA. Siswa yang tidak
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memahami maksud dari soal yang diberikan akan kesulitan dalam menyelesaikan soal karena siswa
akan salah dalam menentukan langkah-langkah yang sesuai.

Kesalahan ketiga adalah kesalahan transformasi. Kesalahan transformasi adalah kesalahan yang
terjadi ketika siswa tidak dapat menentukan operasi atau prosedur matematika yang tepat. Kesalahan
ini dapat dilihat dari siswa yang tidak mampu menggunakan operasi hitung yang tepat atau
menggunakan rumus yang sesuai dari soal yang diberikan. Dalam penelitian ini subjek yang
melakukan kesalahan transformasi adalah DCS, FMAI, MFSP, dan YUA. Kesalahan ini terjadi karena
subjek tidak dapat menentukan langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal dan
kesalahan penentuan operasi hitung sangat berpengaruh terhadap kesalahan proses dan penulisan
jawaban akhir, karena meskipun siswa dapat melakukan perhitungan dengan benar tetapi jika operasi
yang digunakan salah maka hasilnya tetap salah (Jumiati dan Zanthy 2020).

Kesalahan selanjutnya yaitu kesalahan keterampilan proses. Kesalahan keterampilan proses adalah
kesalahan yang dilakukan siswa karena siswa tidak dapat menghitung dengan benar. Pada kesalahan
ini dapat disebabkan karena siswa gagal/tidak bisa dalam menggunakan algoritma secara urut dan
benar. Dalam penelitian ini subjek yang melakukan kesalahan keterampilan proses adalah BAS, DCS,
MU, dan YUA. Kesalahan ini disebabkan karena subjek salah dalam menggunakan aturan matematika
karena siswa lupa dan belum bisa mengoperasikan bilangan pecahan, serta kesalahan tidak
melanjutkan proses perhitungan dikarenakan siswa tergesa-gesa ketika mengerjakan soal dan ketika
siswa menghadapi langkah penyelesaian yang dirasa sulit (Agnesti & Amelia 2020).

Kesalahan yang terakhir adalah kesalahan penulisan jawaban akhir. Pada kesalahan jenis ini dapat
dilihat ketika siswa tidak menuliskan kesimpulan dan salah/tidak menuliskan penggunaan satuan yang
sesuai. Kesalahan penulisan jawaban akhir adalah kesalahan yang banyak dilakukan subjek dalam
penelitian ini, di mana hampir semua subjek tidak menuliskan satuan yang sesuai dengan soal yang
diberikan. Kesalahan ini juga bisa disebabkan karena siswa melakukan kesalahan pada proses
perhitungannya.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, terdapat lima kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita pecahan. Lima kesalahan tersebut yaitu kesalahan membaca, kesalahan
memahami masalah, kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses, dan kesalahan penulisan
jawaban akhir. Penyebab terjadinya kesalahan dalam materi pecahan diantaranya kurangnya minat
siswa untuk belajar matematika, kurangnya usaha yang dilakukan untuk menyelesaikan soal,
kurangnya penguasaan materi, dan kurang teliti. Untuk mengatasi kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal, tentunya perlu peran guru dalam memilih model pembelajaran yang tepat. Selain
itu, pemberian soal cerita pada siswa juga dapat melatih siswa untuk menemukan informasi penting
yang terdapat pada soal sehingga dapat membiasakan siswa menyusun model matematika yang sesuai
dan mempermudah siswa untuk melakukan perhitungan matematis serta siswa akan lebih terlatih
dalam berpikir, perhitungan, dan penggunaan konsep.
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